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Highlights 

▪ Bank Dunia menaikkan proyeksi pertumbuhan PDB 

2026 menjadi 5,2%, tetapi kelemahan mendasar 

ekonomi Indonesia tetap mengkhawatirkan: Bank 

Dunia menaikkan proyeksi pertumbuhan PDB 2026 dari 

4,7% menjadi 5,2%, meskipun revisi tersebut belum 

tentu mencerminkan perbaikan berarti pada 

fundamental ekonomi domestik. Lemahnya daya beli 

masyarakat, aktivitas industri yang tidak merata, dan 

terbatasnya peningkatan produktivitas terus 

membatasi kualitas pertumbuhan. Indonesia juga 

masih tertinggal dari negara kawasan dengan 

pertumbuhan lebih cepat seperti Vietnam, 

menunjukkan kelemahan berkelanjutan dalam daya 

saing dan efisiensi investasi. SSI mempertahankan 

proyeksi pertumbuhan ekonomi 2026 sekitar 5,3%, 

dengan risiko penurunan akibat pelemahan konsumsi 

dan ketidakpastian eksternal. 

 

▪ Cadangan devisa menurun dan kerentanan eksternal 

semakin sulit diabaikan: Cadangan devisa Indonesia 

turun dari USD 146,5 miliar pada Agustus menjadi USD 

146,3 miliar pada September, masih melampaui 

proyeksi SSI sebesar USD 144,3 miliar. Namun, posisi 

cadangan menutupi tekanan berkelanjutan dari 

pembayaran utang luar negeri, stabilisasi mata uang, 

dan pelemahan rupiah. Dengan defisit transaksi 

berjalan yang tetap tinggi dan kondisi pembiayaan 

global yang mengetat, menjaga kecukupan cadangan 

dapat semakin sulit. Ketergantungan berkelanjutan 

pada arus modal asing juga membuat Indonesia rentan 

terhadap pembalikan mendadak sentimen risiko global. 

 

 

▪ Depresiasi rupiah berkelanjutan menegaskan 

meningkatnya keterbatasan kebijakan moneter: 

Rupiah tetap tertekan di sekitar Rp 17.900/USD 

sepanjang pekan, mencerminkan tingginya imbal hasil 

obligasi pemerintah AS, kenaikan harga energi, dan 

memburuknya kondisi eksternal. Meskipun cadangan 

devisa memadai, pelemahan mata uang berkelanjutan 

meningkatkan risiko inflasi impor dan biaya 

pembiayaan bagi perusahaan yang bergantung pada 

input asing. BI menghadapi dilema yang semakin sulit 

antara mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

menjaga stabilitas mata uang. Kami memperkirakan BI 

mempertahankan suku bunga acuan sebesar 5,75% 

dalam waktu dekat, meskipun depresiasi rupiah 

berkepanjangan dapat semakin membatasi fleksibilitas 

moneter dan melemahkan permintaan domestik. 

 

▪ Peningkatan FDI belum menghasilkan pemulihan 

berarti pada daya beli masyarakat: FDI mencapai 

sekitar USD 30,8 miliar pada 1H26, dibandingkan USD 

27,0 miliar pada 1H25, meningkat 13,8% secara 

tahunan. Meskipun total investasi menciptakan sekitar 

1,45 juta lapangan kerja, manfaat ekonomi yang lebih 

luas tidak merata. Indeks Keyakinan Konsumen 

September turun tipis menjadi 118,1 dari 118,5, 

menunjukkan kehati-hatian rumah tangga yang 

berlanjut. Peningkatan investasi kurang meyakinkan 

tanpa perbaikan kualitas pekerjaan, pertumbuhan 

upah, dan konsumsi domestik berkelanjutan. 

Pencapaian target ambisius pemerintah sebesar 6% 

pada 2027 membutuhkan pertumbuhan investasi 8–

9%, disertai peningkatan produktivitas dan daya beli, 

kombinasi yang menantang ketika permintaan rumah 

tangga masih lesu. 
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▪ Ambisi transformasi digital dan energi terbarukan 

menghadapi risiko pelaksanaan dan pembiayaan yang 

signifikan: Ekonomi digital Indonesia diproyeksikan 

mencapai USD 180–340 miliar pada 2030, sementara 

usulan pengembangan kapasitas tenaga surya 100 GWp 

berpotensi mengurangi subsidi listrik hingga Rp 73 

triliun. Namun, proyeksi tersebut sangat bergantung 

pada investasi modal yang besar, kesiapan 

infrastruktur, dan konsistensi regulasi. Tingginya biaya 

pembiayaan, keterbatasan jaringan listrik, serta 

ketergantungan berkelanjutan pada teknologi impor 

dapat menunda pelaksanaan dan mengurangi manfaat 

ekonomi. Tanpa perbaikan berarti dalam efisiensi 

pelaksanaan dan kemampuan industri domestik, 

inisiatif tersebut berisiko menghasilkan peningkatan 

produktivitas yang lebih lambat dan penghematan 

fiskal yang lebih terbatas dibandingkan perkiraan saat 

ini. 

Ikhtisar 

Indonesia memasuki Oktober 2026 dengan fundamental 

ekonomi yang relatif tangguh, didukung investasi berkelanjutan, 

belanja pemerintah, dan reformasi struktural yang berlanjut. 

Revisi naik proyeksi pertumbuhan 2026 oleh Bank Dunia 

menjadi 5,2% memperkuat keyakinan terhadap ketahanan 

ekonomi domestik. Namun, perbedaan antara investasi yang 

relatif kuat dan sentimen konsumen yang melemah 

menunjukkan bahwa ekspansi ekonomi belum sepenuhnya 

menghasilkan peningkatan daya beli rumah tangga yang berarti. 

Kondisi eksternal tetap menantang. Cadangan devisa mencapai 

USD 146,3 miliar pada September, melampaui proyeksi SSI USD 

144,3 miliar, tetapi rupiah terus diperdagangkan di sekitar Rp 

17.900/USD. Tekanan transaksi berjalan yang berkelanjutan, 

tingginya suku bunga global, dan ketidakpastian geopolitik terus 

membatasi fleksibilitas kebijakan moneter. Karena itu, Bank 

Indonesia diperkirakan mempertahankan kebijakan yang 

berorientasi pada stabilitas, sementara kebijakan fiskal semakin 

berperan penting dalam mendukung permintaan domestik. 

Sementara itu, ekspansi investasi, restrukturisasi BUMN, 

pengembangan energi terbarukan, dan transformasi digital 

menawarkan peluang untuk memperkuat kapasitas produktif 

Indonesia.  

 

 

Namun, pencapaian target pertumbuhan pemerintah sebesar 

6% pada 2027 membutuhkan perbaikan efisiensi investasi, 

produktivitas tenaga kerja, dan penciptaan lapangan kerja. 

Prospek Indonesia tetap positif, tetapi mempertahankan 

penguatan pertumbuhan semakin bergantung pada 

keseimbangan antara stabilitas makroekonomi dan 

transformasi struktural efektif. 

ULASAN UTAMA 

EKONOMI, BISNIS & KEUANGAN 

Prospek Pertumbuhan Membaik Namun Produktivitas Tetap 

Penting 

Bank Dunia menaikkan proyeksi pertumbuhan Indonesia 2026 

dari 4,7% menjadi 5,2%, karena dampak ekonomi kenaikan 

harga energi diperkirakan lebih terbatas dibandingkan 

sebelumnya. Meskipun revisi tersebut menegaskan ketahanan 

Indonesia, ekspansi Vietnam yang jauh lebih cepat menunjukkan 

kesenjangan berkelanjutan dalam daya saing manufaktur dan 

produktivitas investasi. Kami menilai percepatan pertumbuhan 

Indonesia harus semakin bergantung pada modernisasi industri, 

adopsi teknologi, dan pendalaman integrasi dalam jaringan 

produksi global, bukan sekadar ekspansi investasi. 

 
Keyakinan Konsumen Menunjukkan Berlanjutnya Kehati-

hatian Masyarakat 

Indeks Keyakinan Konsumen Indonesia turun menjadi 118,1 

pada September dari 118,5 pada Agustus, membalikkan 

pemulihan tipis bulan sebelumnya. Meskipun sentimen 

melampaui ambang optimisme 100 poin, persepsi yang 

melemah terhadap kondisi ekonomi saat ini menunjukkan 

bahwa permintaan rumah tangga masih rapuh. Kami 

memperkirakan konsumsi tetap menjadi penopang utama 

pertumbuhan, tetapi penciptaan lapangan kerja dan 

pertumbuhan pendapatan riil yang lebih kuat diperlukan untuk 

mendukung sasaran pemerintah mempercepat pertumbuhan 

konsumsi di atas 5,4% pada 2027. 

 
Cadangan Devisa Tetap Memadai Meskipun Menghadapi 

Tekanan Eksternal 

Cadangan devisa Indonesia turun tipis menjadi USD 146,3 miliar 

pada September dari USD 146,5 miliar pada Agustus, melampaui 

proyeksi SSI USD 144,3 miliar.  
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Pembayaran utang luar negeri dan langkah BI menstabilkan 

rupiah turut menyebabkan penurunan, yang sebagian diimbangi 

pinjaman luar negeri dan penerimaan pemerintah. Meskipun 

kecukupan cadangan tetap meyakinkan, defisit transaksi 

berjalan berkelanjutan dan volatilitas mata uang menunjukkan 

tekanan eksternal mendasar masih signifikan. Kami memandang 

cadangan sebagai penyangga penting terhadap volatilitas, 

bukan bukti perbaikan berkelanjutan pada fundamental valuta 

asing. 

 
Bank Indonesia Diperkirakan Tetap Mempertahankan 

Kebijakan Moneter yang Berhati-hati 

Rupiah tetap bergejolak di sekitar Rp 17.900/USD di tengah 

tingginya imbal hasil obligasi AS, tekanan harga minyak, dan 

ketidakpastian global. Setelah pengetatan kumulatif sebesar 

100 bps pada Mei–Juni, BI mempertahankan suku bunga 

kebijakan sebesar 5,75% pada September. Kami memperkirakan 

bank sentral tetap berhati-hati, mengutamakan stabilitas mata 

uang dan pengendalian inflasi dibandingkan pelonggaran 

moneter prematur. Pengetatan lanjutan tetap mungkin apabila 

depresiasi kembali mengancam ekspektasi inflasi atau stabilitas 

arus modal. 

 
Investasi dan Reformasi BUMN Berpotensi Memperkuat 

Pertumbuhan Jangka Menengah 

Realisasi investasi Indonesia 1H26 mencapai Rp 1.010,6 triliun, 

menciptakan sekitar 1,45 juta pekerjaan. Pencapaian target 

pertumbuhan 6% pada 2027 membutuhkan pertumbuhan 

investasi 8–9%, dengan perkiraan kebutuhan investasi Rp 

2.218–2.258 triliun. Sementara itu, restrukturisasi BUMN 

Danantara dan rencana sejumlah BUMN melantai di bursa dapat 

memperkuat tata kelola dan kedalaman pasar modal. Namun, 

investasi lebih besar harus meningkatkan produktivitas, 

memperkuat keterkaitan industri domestik, dan menciptakan 

lapangan kerja berkelanjutan. 

Evaluasi MSCI Tetap Menjadi Pertimbangan Penting Pasar 

OJK menyampaikan bahwa potensi dampak pembekuan 

penambahan saham baru Indonesia ke dalam indeks MSCI 

kemungkinan relatif terbatas. Namun, evaluasi pada November 

2026 tetap penting bagi kepercayaan investor internasional.  

 

Kami menilai perbaikan transparansi pasar, likuiditas, 

keterbukaan informasi kepemilikan saham, dan tata kelola 

perusahaan sangat diperlukan untuk mempertahankan daya 

saing Indonesia dalam menarik arus investasi portofolio asing. 

 
ENERGI, KOMODITAS & TRANSFORMASI INDUSTRI 

 
Pengembangan Energi Terbarukan Berpotensi Meningkatkan 

Efisiensi Fiskal 

Usulan pemerintah untuk memperluas kapasitas tenaga surya 

menjadi 100 GWp berpotensi menghasilkan penghematan 

subsidi listrik hingga Rp 73 triliun. Investasi dalam energi 

terbarukan dapat memperkuat ketahanan energi, mengurangi 

kerentanan fiskal jangka panjang, dan mendukung daya saing 

industri. Namun, pencapaian manfaat tersebut akan bergantung 

pada kesiapan infrastruktur, biaya pembiayaan, dan 

keberhasilan integrasi ke dalam sistem kelistrikan nasional. 

 
Harga Minyak dan Pelemahan Rupiah Menghadirkan Risiko 

Ganda 

Tingginya harga minyak global dan depresiasi rupiah terus 

menimbulkan risiko terhadap beban pembayaran impor, biaya 

produksi, dan subsidi fiskal Indonesia. Sebagai pengimpor bersih 

minyak, Indonesia tetap rentan terhadap kenaikan bersamaan 

pada harga energi internasional dan biaya valuta asing. Karena 

itu, percepatan pengembangan energi domestik dan 

peningkatan efisiensi energi tetap penting untuk memperkuat 

ketahanan makroekonomi. 

 
KONSUMSI & PERLINDUNGAN SOSIAL 

Dukungan Fiskal Terarah Berpotensi Menopang Daya Beli 

Rencana Bantuan Subsidi Upah pemerintah dapat memberikan 

dukungan sementara bagi rumah tangga berpendapatan rendah 

di tengah tekanan biaya hidup berkelanjutan. Sementara itu, 

target pendaftaran 50% penduduk Indonesia dalam sistem 

perlindungan sosial digital pada Desember 2026 dapat 

meningkatkan ketepatan sasaran bantuan dan efisiensi 

administrasi. Namun, pertumbuhan konsumsi berkelanjutan 

akhirnya membutuhkan peluang kerja lebih kuat, peningkatan 

upah riil, dan perbaikan produktivitas rumah tangga. 
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EKONOMI DIGITAL, MEDIA & TELEKOMUNIKASI 

AI dan Infrastruktur Digital Menawarkan Sumber Baru bagi 

Pertumbuhan 

Ekonomi digital Indonesia diproyeksikan mencapai USD 180–

340 miliar pada 2030, didukung pembayaran digital, AI, dan 

ekspansi investasi pusat data. Perkembangan tersebut dapat 

meningkatkan produktivitas dan menarik investasi bernilai lebih 

tinggi, tetapi peningkatan kebutuhan listrik menghadirkan 

tantangan infrastruktur penting. Kami menilai integrasi 

pengembangan digital dengan energi terbarukan, keamanan 

siber, dan investasi SDM sangat diperlukan untuk 

memaksimalkan manfaat ekonomi jangka panjang. 

PERKEMBANGAN NASIONAL & POLITIK 

Tata Kelola dan Reformasi Ketenagakerjaan Tetap Penting 

Laporan pemberlakuan peraturan perlindungan pekerja, agenda 

transformasi BUMN Danantara, dan penguatan tata kelola 

keuangan publik mencerminkan upaya berkelanjutan 

meningkatkan efektivitas kelembagaan. Sementara itu, 

pemerintah melaporkan pemulihan keuangan negara sekitar Rp 

52 triliun melalui penegakan hukum sektor kehutanan selama 

dua tahun. Perkembangan tersebut dapat memperkuat 

akuntabilitas fiskal dan kepercayaan investor, meskipun dampak 

ekonominya bergantung pada pelaksanaan transparan dan 

konsistensi regulasi. 

ISU REGIONAL & GLOBAL 

Ketidakpastian Geopolitik Terus Menguji Stabilitas Pasar 

Global 

Ketegangan yang melibatkan Amerika Serikat dan Iran, kembali 

munculnya kekhawatiran keamanan di Asia Timur, serta konflik 

di sejumlah wilayah Afrika terus menimbulkan risiko terhadap 

pasar energi internasional, perdagangan, dan arus modal. Bagi 

Indonesia, eskalasi geopolitik dapat meningkatkan biaya energi 

impor, melemahkan stabilitas nilai tukar, dan menambah 

tekanan fiskal. Menjaga penyangga eksternal yang memadai dan 

kemitraan ekonomi yang beragam tetap penting untuk 

menghadapi ketidakpastian tersebut. 

 

PROSPEK 

Prospek ekonomi Indonesia tetap relatif positif, didukung 

investasi berkelanjutan, belanja pemerintah, dan reformasi 

struktural. Revisi naik proyeksi pertumbuhan 2026 oleh Bank 

Dunia menjadi 5,2% memperkuat keyakinan terhadap 

ketahanan ekonomi domestik, secara umum sejalan dengan 

prospek pertumbuhan SSI sekitar 5,3%. Namun, pelemahan 

keyakinan konsumen September menunjukkan bahwa 

permintaan rumah tangga mungkin pulih lebih bertahap 

dibandingkan aktivitas investasi. Kami menilai penciptaan 

lapangan kerja yang lebih kuat dan perbaikan daya beli riil 

sangat diperlukan untuk mempertahankan pertumbuhan. 

Dari sisi eksternal, stabilitas rupiah tetap menjadi pertimbangan 

utama kebijakan moneter. Meskipun cadangan devisa 

September sebesar USD 146,3 miliar melampaui proyeksi SSI 

sebesar USD 144,3 miliar, tekanan transaksi berjalan 

berkelanjutan dan ketidakpastian keuangan global 

menunjukkan terbatasnya ruang pelonggaran moneter. Kami 

memperkirakan BI mempertahankan kebijakan berhati-hati, 

dengan suku bunga acuan kemungkinan tetap 5,75% dalam 

waktu dekat, sambil menjaga fleksibilitas untuk merespons 

tekanan baru terhadap mata uang atau inflasi. 

Karena itu, kebijakan fiskal akan mengambil peran lebih besar 

dalam mendukung permintaan domestik. Subsidi terarah, 

belanja infrastruktur, dan perlindungan sosial dapat membantu 

menopang konsumsi rumah tangga, meskipun kualitas belanja 

dan kredibilitas fiskal tetap krusial. Sementara itu, peningkatan 

realisasi investasi, restrukturisasi BUMN, pengembangan energi 

terbarukan, dan transformasi digital dapat mendukung 

peningkatan produktivitas jangka menengah. Namun, 

pencapaian pertumbuhan 6% pada 2027 membutuhkan 

transmisi investasi yang lebih efektif ke lapangan kerja, 

pendapatan masyarakat, dan penciptaan nilai domestik. 

Pasar keuangan kemungkinan tetap sensitif terhadap suku 

bunga global, perkembangan geopolitik, dan evaluasi MSCI 

Indonesia yang akan datang. Meskipun penguatan kinerja 

perusahaan dan reformasi struktural dapat mendukung aset 

domestik tertentu, arus modal asing dan pergerakan rupiah 

tetap menjadi penentu penting sentimen pasar. Karena itu, kami 

mempertahankan pandangan positif secara hati-hati, dengan 

stabilitas makroekonomi yang terus menjadi landasan bagi 

percepatan pertumbuhan yang berkelanjutan. 
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RISIKO UTAMA UNTUK DICERMATI 

▪ Rupiah dan stabilitas eksternal: Defisit transaksi 

berjalan persisten, imbal hasil global tinggi, dan potensi 

keluarnya modal berisiko menekan rupiah serta 

membatasi kebijakan moneter. 

▪ Cadangan devisa: Meskipun cadangan memadai, 

intervensi berkelanjutan dan kebutuhan pembiayaan 

eksternal dapat membatasi perbaikan kondisi 

fundamental valuta asing. 

▪ Daya beli masyarakat: Lemahnya keyakinan konsumen 

dan perlambatan pertumbuhan pendapatan riil dapat 

membatasi konsumsi domestik. 

▪ Tekanan energi dan fiskal: Kenaikan harga minyak dan 

depresiasi rupiah dapat meningkatkan kebutuhan 

subsidi serta inflasi impor. 

▪ Investasi dan pasar modal: Risiko pelaksanaan investasi 

dan evaluasi MSCI mendatang dapat memengaruhi 

prospek pertumbuhan serta kepercayaan investor. 

▪ Ketidakpastian geopolitik global: Eskalasi konflik dapat 

meningkatkan volatilitas harga komoditas dan 

melemahkan sentimen pasar internasional. 
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COMMODITY PRICES 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 
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DATA ECONOMIC 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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DATA ECONOMIC 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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Macro 2024A 2025F 2026F 

GDP (% YoY) 5.02 5.11 5.30 

Inflation (% YoY) 1.57 2.92 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.9 -0.1 -1.90 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.60 -2.90 

BI 7DRRR (%) 6.00 4.75 4.75 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.00 6.07 7.50 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,470 17,500 

Macro Forecast SSI 

Source: SSI Research, *forecasts 
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Currencies Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 
USD/IDR       17,883  0.08 -0.04 -2.07 -1.11 4.67 7.15 
USD/CNY                  7  0.17 0.21 0.24 -1.47 -2.03 -4.23 
EUR/USD                  1  0.08 -0.31 -3.55 -1.84 -4.09 -4.48 
USD/JPY             158  -0.24 -0.26 -2.97 -2.54 -0.44 0.99 
USD/THB                34  0.44 0.10 -1.89 0.30 4.47 6.44 
USD/MYR                  4  0.16 -0.03 -0.39 0.20 2.56 0.62 
USD/INR                97  0.06 -0.42 -1.69 1.41 4.39 7.63 
AUD/USD                70  0.32 0.40 -3.27 0.66 -1.02 4.92 

 

 

 

 

 

 

GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA 

Equity Global Markets Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 
Dow Jones       51,232  0.10 0.60 -2.19 -2.39 6.32 6.59 
SPX Index          7,765  -0.47 1.29 1.69 2.94 13.78 13.44 
CCMP Index       27,193  -1.25 1.20 3.58 3.76 19.15 17.00 
KOSPI Index          6,626  -2.62 -3.10 -4.11 -9.13 14.67 57.23 
NKY Index       69,031  -0.02 1.06 5.97 1.90 23.50 37.13 
HSI Index       24,211  1.79 1.00 -4.21 0.75 -5.98 -5.54 
JCI Index          6,094  1.04 0.94 -8.75 3.07 -16.61 -29.53 

Fixed Income Indicators Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 

INDOGB 5Y 7.034 -0.72 -0.26 1.71 -2.61 10.85 26.65 

INDOGB 10Y 7.209 0.35 0.61 1.35 -1.04 8.93 18.78 

INDOGB 20Y 7.179 -0.39 -0.43 0.38 -0.66 7.00 10.33 

INDOGB 30Y 7.273 -0.26 -0.08 1.06 -1.20 5.88 8.48 

US Treasury 5Y 5.0139 0.50 -0.79 8.61 17.06 28.65 34.59 

US Treasury 10Y 5.2526 0.49 -0.34 8.51 15.41 22.86 26.05 

US Treasury 30Y 5.6253 0.45 0.10 6.36 11.07 15.26 16.14 

INDO CDS 5Y 91.878 -0.99 -2.67 11.43 0.43 4.31 33.43 

As of 9 October 2026 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 
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JCI Sectoral Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD 
IDXFIN Index          1,315  0.79 0.31 -6.45 -0.51 -4.18 -15.17 
IDXBASIC Index          1,677  1.67 2.10 -9.63 11.88 -22.22 -18.52 
IDXCYC Index             906  0.86 0.53 -6.89 3.11 -19.25 -26.09 
IDXNCYC Index             681  1.02 1.25 -6.50 4.68 -7.88 -14.81 
IDXENER Index          3,159  0.71 0.76 -9.02 16.74 -18.80 -29.05 
IDXINFRA Index          1,700  1.15 1.16 -12.14 -0.88 -16.26 -36.37 
IDXHLTH Index          1,469  0.69 3.59 -2.16 2.34 -18.75 -28.84 
IDXTRANS Index          1,774  1.08 5.85 -5.79 7.95 -5.00 -9.78 
IDXPROP Index             744  -0.16 1.11 -10.73 2.29 -20.43 -36.53 
IDXINDUS Index          1,577  1.51 0.14 -9.66 2.35 -17.52 -26.81 
IDXTECH Index          5,808  0.60 1.45 -16.90 -9.83 -25.08 -39.05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interest 
Rate 

Sep-26 Oct-26 

BI's 7 Day 
(%) 

5.75 5.75 

Fed Rate 
(%) 

3.75 3.75 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg 
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Weekly Stock Rank 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Foreign Flow Regular Market 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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Economic Calender 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

Country Date Time Event Period Survey Previous

13-Oct 21:00 Existing Home Sales Sep 3.96m 3.98m

13-Oct 21:00 Existing Home Sales MoM Sep -0.80% -2.00%

13-Oct-20-Oct 19:30 Federal Budget Balance Sep      -- $197.9b

14-Oct MBA Mortgage Applications 09-Oct      -- -4.20%

14-Oct 18:00 Real Avg Weekly Earnings YoY Sep      -- 0.30%

14-Oct 19:30 CPI MoM Sep 0.60% 0.40%

14-Oct 19:30 Core CPI MoM Sep 0.20% 0.30%

14-Oct 19:30 CPI YoY Sep 3.60% 3.40%

14-Oct 19:30 Core CPI YoY Sep 2.50% 2.40%

14-Oct 19:30 CPI Index NSA Sep 336.623 334.98

14-Oct 19:30 Core CPI Index SA Sep 338.419 337.765

14-Oct 19:30 Real Avg Hourly Earning YoY Sep      -- -0.30%

15-Oct 1:00 Fed Releases Beige Book   

15-Oct 19:30 Retail Sales Advance MoM Sep 0.30% 1.20%

15-Oct 19:30 Retail Sales Ex Auto MoM Sep 0.50% 1.40%

15-Oct 19:30 Retail Sales Ex Auto and Gas Sep 0.20% 1.20%

15-Oct 19:30 Retail Sales Control Group Sep 0.30% 1.40%

15-Oct 19:30 Empire Manufacturing Oct      -- 7.6

15-Oct 19:30 Initial Jobless Claims 10-Oct      -- 197k

15-Oct 19:30 Initial Claims 4-Wk Moving Avg 10-Oct      -- 198.00k

15-Oct 19:30 Continuing Claims 03-Oct      -- 1716k

16-Oct 19:30 Import Price Index MoM Sep 0.60% 0.70%

16-Oct 19:30 Import Price Index ex Petroleum MoM Sep      -- 0.80%

16-Oct 19:30 Import Price Index YoY Sep      -- 7.00%

16-Oct 19:30 Export Price Index MoM Sep 1.00% 0.60%

16-Oct 19:30 Export Price Index YoY Sep      -- 8.60%

16-Oct 20:15 Industrial Production MoM Sep 0.40% 0.00%

16-Oct 20:15 Manufacturing Production MoM Sep 0.30% -0.30%

09-Oct 6:30 Household Spending YoY Aug -3.60% -3.60%

09-Oct 8:03 Bloomberg Oct. Japan Economic Survey (Table)   

09-Oct 13:00 Machine Tool Orders YoY Sep P      -- 64.70%

13-Oct 6:50 PPI MoM Sep 0.50% -0.20%

13-Oct 6:50 PPI YoY Sep 7.60% 7.60%

13-Oct 6:50 Bank Lending Incl Trusts YoY Sep      -- 5.40%

13-Oct 6:50 Bank Lending Ex-Trusts YoY Sep      -- 5.80%

14-Oct 6:50 Money Stock M2 YoY Sep      -- 2.00%

14-Oct 6:50 Money Stock M3 YoY Sep      -- 1.20%

15-Oct 6:50 Core Machine Orders MoM Aug 2.60% -3.70%

15-Oct 6:50 Core Machine Orders YoY Aug 15.50% 11.20%

15-Oct 11:30 Capacity Utilization MoM Aug      -- 0.50%

15-Oct 11:30 Industrial Production MoM Aug F      -- -1.70%

15-Oct 11:30 Industrial Production YoY Aug F      -- 3.40%

16-Oct 6:50 Japan Buying Foreign Bonds 09-Oct      -- -¥347.6b

16-Oct 6:50 Japan Buying Foreign Stocks 09-Oct      -- ¥1324.6b

16-Oct 6:50 Foreign Buying Japan Bonds 09-Oct      -- ¥585.7b

16-Oct 6:50 Foreign Buying Japan Stocks 09-Oct      -- ¥2191.9b

9-Oct-15-Oct New Yuan Loans CNY YTD Sep 11486.9b 10440.0b

9-Oct-15-Oct Aggregate Financing CNY YTD Sep 27225.5b 23910.0b

9-Oct-15-Oct Money Supply M2 YoY Sep 7.40% 7.50%

9-Oct-15-Oct Money Supply M1 YoY Sep 4.00% 4.10%

9-Oct-15-Oct Money Supply M0 YoY Sep      -- 11.20%

12-Oct-18-Oct FDI YTD YoY CNY Sep      -- -5.30%

14-Oct 8:30 PPI YoY Sep 4.50% 3.80%

14-Oct 8:30 CPI YoY Sep 1.00% 0.80%

14-Oct 8:30 CPI Core YoY Sep      -- 1.00%

14-Oct Exports YoY Sep 25.20% 25.00%

14-Oct Imports YoY Sep 24.00% 28.20%

14-Oct Trade Balance Sep $117.30b $119.09b

14-Oct Exports YoY CNY Sep      -- 18.60%

14-Oct Imports YoY CNY Sep      -- 21.70%

14-Oct Trade Balance CNY Sep      -- 809.30b

11-Oct-15-Oct Local Auto Sales Sep      -- 81756

15-Oct 10:00 External Debt Aug      -- $454.8b
Indonesia

China

Japan

United States
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